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ABSTRACT

Pineapple plants contain a very important enzyme called bromeilin. Bromeilin is one type of protein
enzymatic. The benefits of bromelin are as meat plasters which can damage the cell walls through enzymatic
reactions. This research was conducted to determine the activity of pineapple extract and lemongrass oil
extract as aedes aegypti mosquito larvae killer Instar I11.1t has been done research on the activity test of
pineapple extract to death of larvae of aedes aegypti instar 3 mosquito. Pineapple extract is made with
concentration from 1 to 10 ppm. Each concentration was tested in 25 larvae of aedes aegypti for 24 hours to
observe the killing activity. After 24 hours the number of dead aedes aegypti larvae was count. Then the data
was determined by parametric test Kruskal-Wallis. Results obtained: there was a significant difference in the
presentation of the death of aedes aegypti intar I11 larvae at various concentrations. The optimal combination
of pineapple extract and lemongrass oil was at 4 ppm concentration (p = 0,007).
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UJI AKTIVITAS LARVASIDA Aedes Aegypti dari KOMBINASI MINYAK SERAI
DENGAN EKSTRAK NANAS

ABSTRAK

Tanaman nanas mengandung enzim yang sangat berperan yaitu bromeilin. .Manfaat bromelin ini adalah
sebagai pengempuk daging, dapat merusak dinding sel melalui reaksi enzimatik. Hasil penyulingan dari
Andropogon nardus L dapat diperoleh minyak atsiri yang disebut Oleumcitronellae, terutama terdiri atas
geraniol dan sitronelal yang dapat digunakan untuk menghalau nyamuk. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktifitas ekstrak nanas dan ekstrak minyak serai sebagai pembunuh larva nyamuk Aedes aegypti
Instar 111 dengan cara menguji aktivitas daya bunuh ekstrak serai dan ekstrak nanas terhadap kematian larva
nyamuk aedes agypti Instar I11. Ekstrak serai dibuat dengan konsentrasi dari 1 sampai 10 ppm. Ekstrak Nanas
dibuat dengan konsentrasi 1 sampai 10 ppm, dan kombinasi ekstrak serai dan ekstrak nanas dibuat dengan
konsentrasi 1 sampai 10 ppm. Ke dalam masing-masing ekstrak diujikan aktifitas membunuhnya terhadap 25
ekor larva nyamuk aedees agypti selama 24 Jam. Data dianalisis dengan uji statistika parametrik Kruskal-
Wallis. Didapatkan hasil : terdapat perbedaan bermakna persentase kematian larva Aedes agypti intar Il pada
berbagai konsentrasi pada kombinasi ekstrak Buah Nanas dan minyak serai, aktivitas optimal terjadi pada
konsentrasi 4 ppm yaitu 100% (p=0,007).

Kata Kunci: activitas, larvasida, Aedes aegypti

PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue ( DBD ) di Indonesia semakin meningkat kasusnya
setiap tahun. Pada ahun 2004 jumlah pasien DBD berjumlah 21.134 orang, kemudian
meningkat tahun 2005 sebanyak 33.443 kasus, selang satu decade jumlah kasus meningkat
menjadi dua kali lipat (61.564 kasus), dan data pada tahun 2014 menunjukkan kasus DBD
hampir mencapai 70 ribu kasus. Hal ini menujukkan bahwa infeksi DBD masih menjadi
masalah kesehatan utama di Indonesia hingga saat ini.(1)(2).

Hasil studi epidemiologi menunjukkan bahwa demam berdarah menyerang
kelompok balita sampai umur sekitar 15 tahun. Keadaan luar biasa demam dengue biasanya
terjadi di daerah endemik dan berkaitan dengan musim hujan sehingga terjadi peningkatan
aktivitas vektor dengue pada musim hujan yang dapat menyebabkan terjadinya penularan
penyakit DBD pada manusia melalui vector nyamuk (3).

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) yang disebabkan oleh virus dengue,
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Salah satu cara pengendalian nyamuk
tersebut adalah dengan memutus perkembangannya dengan cara abatesasi menggunakan
larvasida Abate SG- 1 yang berisi temefos. Penggunaan Abate sebagai larvasida

menimbulkan keluhan dengan terjadinya bau yang tidak sedap pada air yang diberi Abate,
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serta kemungkinan timbulnya dampak resistensi terhadap nyamuk dan dampak terhadap
kesehatan manusia apabila digunakan secara terus menerus (4).

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya pemberantasan penyakit DBD dengan
menitikberatkan pada upaya preventif yaitu dengan pemberantasan nyamuk aedes aegypti
sebagai penular dan kesadaran dini kasus DBD untuk menghindari penyakit dan kematian
akibat DBD(5)(6). Upaya pemberantasan nyamuk dapat dilakukan dengan memutus rantai
atau siklus hidup nyamuk Aedes Aegypti dan menghindari kontak langsung dengan
nyamuk. Cara paling mudah dan efektif dalam upaya pemutusan siklus hidup nyamuk
aedes aegypti adalah dengan membunuh jentik nyamuk.

Penggunaaan pestisida kimia seringkali menimbulkan masalah seperti pencemaran,
timbulnya resistensi dan terganggunya keseimbangan ekologi. Buah nanas (Ananas
commosus( L) Merr.) mengandung zat aktif yaitu enzim bromelin. Kandungan bromelin ini
banyak terdapat pada buah nanas yang telah masak.(7). Enzim bromelin berkhasiat anti
radang, membantu melunakkan makanan di lambung, mengganggu pertumbuhan sel
kanker, menghambat agregasi platelet dan mempunyai aktifitas fibronolitik, Enzim
bromelin merupakan enzim proteolitik yang akan mendegradasi dan melisiskan dinding
kulit larva dan saluran pencernaan larva dan saluran pencernaan larva sehingga larva
nyamuk akan mati dan enzim tersebut akan masuk kedalam tubuh larva untuk mengambil
nutrisidari larva tersebut. Enzim ini juga berperan mempengaruhi proses rusaknya saluran
reproduksi.(8) Sementara, tanaman serai memiliki khasiat sebagai antiseptik, meredakan
influenza, karminatif, eksem, peluruh air seni, antiflatulen, stimulan, sedangkan minyak
atsirinya dapat digunakan sebagai anti nyamuk (repelan). Serai dapat pula digunakan
sebagai repelan untuk menolak serangga. Serai mengandung senyawa sitral 75 — 88%,
sitronelal, geraniol, mirsen, nerol,farnesol,metil heptenol, dan senyawa lain dalam jumlah
yang kecil (5)(9).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian exsperimental, dengan teknik

pengumpulan data dengan menghitung kematian larva aedes agypti instar 11l sebagai data
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primer, yang diamati pada setiap jenis konsentrasi, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5ppm, 6
ppm, 7 ppm, 8 ppm,9 ppm dan 10 ppm dalam waktu 24 jam.

Sampel PenelitianTelur Aedes aegypti instar [ll didapat dari Laboratorium

Entomologi Institut Pertanian Bogor. Telur dibiakkan dalam sebuah baskom yang berisi air
keran dan ditaburi pellet ikan, telur dibiakkan sampai 2 hari. Kurun waktu pembiakan tidak
boleh lebih dari 2 hari karena akan terbentuk nyamuk bukan larva Instar Il lagi, kemudian
bagian atas baskom ditutup dengan kain kasa. Setelah dua hari telur yang telah menjadi
larva Instar I11 dipindah ke beaker glass yang berisi ekstrak nanas dan minyak serai untuk
dilakukan aktifitas daya bunuh ekstrak terhadap larva aedes aegypti (5).
Ekstrak nanas dibuat di Laboratorium Fitokimia Prodi D3 Anafarma, dari nanas segar yang
didapatkan dari pasar tradisional daerah Pasar Minggu DKI Jakarta. Nanas segar yang telah
matang dikupas dan dicuci hingga bersih kemudian di iris tipis dengan ukuaran 1cm x1 cm,
setelah itu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Kemudian dihomogenkan dengan
homomixer kecepatan 800 rpm, setelah itu dimaserasi dengan etanol selama 24 Jam sambil
sesekali dihomogenkan dengan menggojognya. Setelah itu ekstrak dipisahkan dari ampas
dengan cara menyaring dengan vakum, setelah mendapatkan crude ekstrak dipekatkan
hingga mendapatkan 10 % ekstrak kental dengan rotary evaporator.

Minyak serai dibuat di laboratorium Fitokimia Prodi Anafarma. Serai didapatkan
dari Pasar Tradisional Pasar Minggu Daerah Ibu Kota Jakarta. Serai yang segar
dibersihkan, setelah itu serai dipotong-potong tipis, kemudian dikeringkan dengan diangin-
anginkan dalam ruangan. Setelah itu serai yang telah kering didestilasi uap pada suhu
100°C, hingga didapatkan minyak yang tersuling. Setelah mendapatkan minyak hasil
sulingan, selanjutnya dipekatkan dengan rotary evaporator hingga mendapatkan minyak
serai.

Uji larva disiapkan dengan menggunakan 10 buah gelas yang berisi ekstrak buah
nanas dengan konsentrasi 1 ppm, 2 ppm,3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm, 7 ppm, 8 ppm, 9
ppm dan 10 ppm serta disiapkan 10 buah gelas yang berisi ekstrak minyak serai dengan
konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm, 7 ppm, 8 ppm, 9 ppm, 10 ppm;

dan satu gelas berisi abate sebagai control positif dengan konsentrasi 1 ppm, serta 1 buah
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gelas berisi air PDAM sebagai kontrol negatif. Masing-masing gelas diisi 25 ekor larva
Aedes Aegypti instar Il yang dipindahkan dari bak kecil dengan menggunakan pipet.
Kemudian ditutup dengan kain kasa(10).

Pengamatan dilakukan dalam waktu 24 jam. Jumlah yang mati kemudian ditentukan
dengan persentase kematian dengan menggunakan rumus di bawabh ini:

% kematian = A—B X 100%
C

A = jumlah larva aedes aegypti yang mati dalam

larutan uji
B = jumlah larva aedes aegypti yang mati dalam

larutan control
C =jumlah larva aedes aegypti mula-mula
Data yang terkumpul dianalisis secara statistik menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan
Kruskal Wallis. Alat yang digunakan Seperangkat alat gelas seperti, labu ukur, beaker
gelas, pipet tetes, corong kaca, pipet volume, ayakan 80 mess. Bahan yang digunakan nanas

Bogor, kain kasa, bubuk abate, avicel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan aktivitas larvasida masing-masing ekstrak dan kombinasi dalam
berbagai konsentrasi menunjukkan jumlah kematian larva Aedes aegypti yang semakin

meningkat. Data tersebut dapat diketahui secara lengkap pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Kematian larva pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Buah Nanas
Ekstrak minyak serai serta kombinasi Ekstrak Buah Nanas dan minyak serai

Jenis Perlakuan Konsentrasi Jumlah Kematian larva Rerata Jumlah
(ppm) Aedes aegypti Kematian
Ekstrak buah Nanas 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1
3 2 1 2 1,75
4 3 3 3 3
5 5 5 5 5
6 23 23 23 23
7 25 25 25 25
8 25 25 25 25
9 25 25 25 25
10 25 25 25 25
Ekstrak Minyak Serai 1 3 4 4 3,6
2 4 4 4 4
3 5 5 5 5
4 5 5 5 5
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5 24 24 24 24

6 25 25 25 25

7 25 25 25 25

8 25 25 25 25

9 25 25 25 25

10 25 25 25 25
Kombinasi Ekstrak buah 1 23 23 23 23
nanas dan minyak serai

2 23 25 23 23,6

3 24 25 24 24,3

4 25 25 25 25

5 25 25 25 25

6 25 25 25 25

7 25 25 25 25

8 25 25 25 25

9 25 25 25 25

10 25 25 25 25

Tabel 2. Uji normalitas Persentase Kematian larva Aedes aegypti instar 111 pada Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Buah Nanas, Ekstrak minyak serai serta kombinasi Ekstrak Buah Nanas
dan minyak serai

Uji Normalitas persentase kematian larva

Kelompok aedes agypti instar 111
Nilai p Distribusi data
Ekstrak Buah Nanas <0,001 Tidak Normal
Ekstrak Minyak serai <0,001 Tidak Normal
Kombinasi Ekstrak Buah Nanas dan minyai serai <0,001 Tidak Normal

*) Shapiro Wilks Test

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa uji normalitas dengan Shapiro Wilks Test
menunjukkan bahwa variabel numerik yaitu persentase kematian larva pada berbagai konsentrasi
ekstrak buah nanas, ekstrak minyak serai serta kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai
tidak berdistribusi normal (p<0,05) sehingga uji statistik yang digunakan untuk membuktikan
perbedaan persentase kematian larva antara berbagai konsentrasi ekstrak buah nanas, ekstrak

minyak serai serta kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai digunakan uji non-parametrik

yaitu Kruskal-Wallis Test.

Tabel 3. Perbandingan Persentase Kematian larva aedes aegypti instar 111 pada Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Buah Nanas, Ekstrak minyak serai serta kombinasi Ekstrak Buah Nanas
dan minyak serai

Kematian larva aedes aegypti instar 111 (%) Nilai p?
Rerata (SD) Median Minimum-maksimum
Kelompok 0,001
Ekstrak Buah Nanas 53,87 (45,56) 56,00 4,00-100,00
Ekstrak Minyak serai 66,67 (40,74) 98,00 12,00-100,00
Kombinasi Ekstrak 98,40 (3,08) 100,00 92,00-100,00

Buah Nanas dan minyak
serai

*)KruskaI-WaIIis test
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata persentase kematian larva aedes aegypti
instar 11 pada berbagai konsentrasi ekstrak buah Nanas adalah 53,87% dengan simpangan baku
45,56%, median 56% dengan persentase kematian larva aedes aegypti instar 111 pada berbagai
konsentrasi ekstrak buah nanas paling rendah 4% dan paling tinggi 100%. Rata-rata persentase
kematian larva aedes aegypti instar 11l pada berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai adalah
66,67% dengan simpangan baku 40,74%, median 98% dengan persentase kematian larva aedes
aegypti instar 111 pada berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai paling rendah 12% dan paling
tinggi 100%.

Rata-rata persentase kematian larva aedes aegypti instar Il pada berbagai konsentrasi
pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai adalah 98,4% dengan simpangan baku
3,08%, dengan persentase kematian larva aedes aegypti instar 111 pada berbagai konsentrasi pada
kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai paling rendah 92% dan paling tinggi 100%.
Berdasarkan data tersebut di atas terlihat bahwa persentase kematian larva aedes aegypti instar
Il pada berbagai konsentrasi ekstrak buah nanas, ekstrak minyak serai serta kombinasi ekstrak
buah nanas dan minyak serai terbesar adalah pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak
serai dan hasil uji statistik menggunakan Kruskal-Wallis test pada derajat kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna persentase kematian larva aedes aegypti
instar 11l pada berbagai konsentrasi ekstrak buah nanas, ekstrak minyak serai serta kombinasi

ekstrak buah nanas dan minyak serai dengan nilai p=0,001 (p<0,05).

Perbandingan Persentase Kematian larva Aedes aegypti instar 11l pada Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Buah Nanas

Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa rata-rata persentase Kematian larva aedes aegypti
instar 111 pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Buah Nanasoptimal pada konsentrasi 6 ppm yaitu
92% dengan simpangan baku 0,0%, dengan persentase kematian larva aedes aegypti instar 11l

pada berbagai konsentrasi Ekstrak Buah Nanas paling rendah 92% dan paling tinggi 100%.
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Tabel 4. Perbandingan Persentase Kematian larva aedes aegypti instar 111

pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Buah Nanas

Kematian larva aedes aegypti instar 111 (%) Nilai p”
Rerata SD Minimum  Maksiumum
Konsentrasi Ekstrak 0,001
Buah Nanas
1 ppm 4,00 0,0 4 4
2 ppm 4,00 0,0 4 4
3 ppm 6,67 2,3 4 8
4 ppm 12,00 0,0 12 12
5 ppm 20,00 0,0 20 20
6 ppm 92,00 0,0 92 92
7 ppm 100,00 0,0 100 100
8 ppm 100,00 0,0 100 100
9 ppm 100,00 0,0 100 100
10 ppm 100,00 0,0 100 100

*)KruskaI-WaIIis test

Berdasarkan Tabel 4. tersebut di atas terlihat bahwa persentase kematian larva aedes

aegypti instar iii pada berbagai konsentrasi ekstrak buah nanas dan hasil uji statistik

menggunakan Kruskal-Wallis test pada derajat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan bermakna persentase kematian larva aedes aegypti instar 111 pada berbagai konsentrasi

Ekstrak Buah Nanas dengan nilai p=0,001.

Tabel 5. Perbandingan Persentase Kematian larva aedes aegypti instar Ill
pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak minyak serai

Kematian larva aedes aegypti instar 111 (%) Nilai p”
Rerata SD Minimum  Maksiumum

Konsentrasi Ekstrak 0,001
minyak serali

1 ppm 14,67 2,3 12 16

2 ppm 16,00 0,0 16 16

3 ppm 20,00 0,0 20 20

4 ppm 20,00 0,0 20 20

5 ppm 96,00 0,0 96 96

6 ppm 100,00 0,0 100 100

7 ppm 100,00 0,0 100 100

8 ppm 100,00 0,0 100 100

9 ppm 100,00 0,0 100 100

10 ppm 100,00 0,0 100 100

*)KruskaI-WaIIis test

Berdasarkan Tabel 5. terlihat bahwa rata rata persentase Kematian larva aedes aegypti

instar 11l pada berbagai konsentrasi ekstrak minyak seraioptimal pada konsentrasi 5 ppm yaitu
96% dengan simpangan baku 0,0%, dengan persentase kematian larva aedes aegypti instar Il

pada berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai paling rendah 96% dan paling tinggi 100%.
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Berdasarkan data tersebut di atas terlihat bahwa persentase kematian larva aedes aegypti instar
Il pada Berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai dan hasil uji statistik menggunakan Kruskal-
Wallis test pada derajat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna
persentase kematian larva aedes aegypti instar |11 pada berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai
dengan nilai p=0,001 (p<0,05).

Tabel 6. Perbandingan Persentase Kematian larva aedes aegypti instar 111 pada berbagai
konsentrasi pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai

Kematian larva aedes aegypti instar 111 (%) Nilai p”
Rerata SD Minimum  Maksiumum
Konsentrasi kombinasi <0,001
ekstrak buah nanas dan
minyak serai
1 ppm 92,00 0,0 92 92
2 ppm 94,67 0,0 92 100
3 ppm 97,33 4,6 96 100
4 ppm 100,00 0,0 100 100
5 ppm 100,00 0,0 100 100
6 ppm 100,00 0,0 100 100
7 ppm 100,00 0,0 100 100
8 ppm 100,00 0,0 100 100
9 ppm 100,00 0,0 100 100
10 ppm 100,00 0,0 100 100

“Kruskal-Wallis test

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa rata-rata persentase Kematian larva aedes aegypti
instar 111 pada pada berbagai konsentrasi pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai
optimal pada konsentrasi 4 ppm yaitu 100% dengan simpangan baku 0,0%, dengan persentase
kematian larva aedes aegypti instar 11l pada pada berbagai konsentrasi pada kombinasi ekstrak
buah nanas dan minyak serai paling rendah 92% dan paling tinggi 92%. Berdasarkan data
tersebut diatas terlihat bahwa persentase Kematian larva aedes aegypti instar Il pada pada
berbagai konsentrasi pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai dan hasil uji statistik
menggunakan Kruskall Wallist test pada derajat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna persentase kematian larva aedes aegypti instar 11l pada pada berbagai

konsentrasi pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak serai dengan nilai p=0,007 (p<0,05).

SIMPULAN
Terdapat perbedaan bermakna Persentase Kematian larva aedes aegypti instar 1l
pada berbagai konsentrasi ekstrak buah nanas, ekstrak minyak serai serta kombinasi ekstrak

buah nanas dan minyak serai dengan nilai p=0,001 (p<0,05), terdapat perbedaan bermakna
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persentase kematian larva aedes aegypti instar 11l pada berbagai konsentrasi ekstrak buah

nanas dengan optimal pada konsentrasi 6 ppm yaitu 92% dengan nilai p=0,001 (p<0,05),

terdapat perbedaan bermakna persentase kematian larva aedes aegypti instar Il pada

berbagai konsentrasi ekstrak minyak serai optimal pada konsentrasi 5 ppm yaitu 96% pada

nilai p=0,001 (p<0,05), terdapat perbedaan bermakna persentase kematian larva aedes

aegypti instar 111 pada berbagai konsentrasi pada kombinasi ekstrak buah nanas dan minyak

serai optimal pada konsentrasi 4 ppm yaitu 100% pada nilai p=0,007.
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